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ABSTRACT 

Low back pain (LBP) is a musculoskeletal pain condition in the lumbosacral area, located below the 

costal margin and above the inferior gluteal fold, commonly caused by unhealthy lifestyle habits and 

body mass index. This study aimed to examine the effectiveness of gluteus activation exercise and 

core stability exercise in patients with low back pain symptoms. The method involved administering 

trunk exercises in the form of core stability exercise (CSE), which is emphasized as a universal 

physiotherapy approach to optimize movement, transfer, pressure control, and activity performance. 

In addition, hip exercises in the form of gluteus activation were applied to activate weakened gluteal 

muscles due to prolonged static positions, which may lead to gluteal muscle alterations, thereby 

increasing the risk of lower extremity injuries and low back pain. The analysis showed that patients 

with low back pain who received gluteus activation intervention experienced a greater reduction in 

pain by -1.70 units compared to those who received trunk exercise (SMD = -0.46; 95% CI = -0.46 to 

0.12), with results statistically significant (p < 0.00001). The heterogeneity of the studies was high 

(I² = 81%, random effects model). Conclusion: Gluteus activation exercise proved to be more 

effective in reducing low back pain compared to core stability exercise among patients with low back 

pain symptoms. 
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ABSTRAK 

Low back pain (LBP) adalah kondisi nyeri muskuloskeletal di area lumbosacral tepatrnya di bawah 

batas kosta dan di atas lipatan gluteal inferior, hal ini disebabkan karena gaya hidup yang tidak 

sehat dan indeks masa tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan dari 

pemberian gluteus activation exercise dan core stability dalam pasien dengan gejala low back pain. 

Metode penelitian ini adalah pemberian trunk exercise berupa core stability exercise (CSE) 

ditekankan sebagai metode fisioterapi universal untuk melakukan gerakan secara optimal, 

perpindahan, kontrol tekanan dan gerakan saat aktivitas. Serta menggunakan hip exercise berupa 

gluteus activation. exercise, untuk mengaktivasi otot gluteal yang melemah akibat dari statik posisi 

yang lama sehingga menyebabkan perubahan pada otot gluteal sehingga dapat meningkatkan resiko 

terjadinya lower extremity injuries dan nyeri punggung bawah. Hasil analisis pada studi ini, 

menunjukkan adanya penurunan nyeri pada pasien dengan low back pain yang diberikan intervensi 
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gluteus activation sebesar -1.70 unit dibandingkan dengan pasien low back pain yang diberikan trunk 

exercise (SMD= -0.46; CI 95%= -0.46 hingga 0.12) dan hasil tersebut signifikan secara statistik 

(p<0.00001). Heterogenitas data penelitian menunjukkan I2= 81% (random effect model). 

Kesimpulan: Pemberian gluteus activation exercise menunjukan hasil yang efektif dalam 

menurunkan rasa nyeri pada punggung bawah dibandingkan dengan core stability pada pasien 

dengan gejala low back pain. 

Kata kunci: Aktivasi gluteus, stabilitas inti, nyeri punggung bawah, latihan pinggul, latihan batang 

tubuh. 

 

PENDAHULUAN 

Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu jenis 

gangguan musculoskeletal. LBP adalah sensasi nyeri pada area lumbosacral (di bawah batas 

kosta dan di atas lipatan gluteal inferior) yang berupa nyeri lokal, nyeri radikuler, atau 

kombinasi keduanya, serta disebabkan oleh inflamasi atau jejas pada tulang belakang, otot, 

saraf, tendon, dan sendi di area tersebut (Pristianto et al., 2023; Kimbonguila, 2019).. Low 

back pain diklasifikasikan menjadi dua, yaitu spesifik dan non-spesifik. Low back pain 

spesifik yaitu nyeri yang disebabkan oleh mekanisme patofisiologi spesifik yang berasal dari 

tulang belakang (Sardianti, 2022; Hasmar et al., 2023). Sedangkan low back pain non-

spesifik yaitu nyeri punggung dengan atau tanpa disertai nyeri kaki tanpa penyebab spesifik 

nosiseptif yang jelas, biasanya meliputi kondisi hip, gangguan vaskular atau sistemik. Bisa 

juga diakibatkan oleh permasalahan pada tulang belakang seperti hernia nucleus pulposus, 

stenosis tulang belakang, fraktur, tumor, infeksi, dan spondyloarthritis aksial (Chiarotto & 

Koes, 2022; Fapujuwo et al., 2023).  

Low back pain dengan nyeri radikuler (nyeri menjalar) akibat keterlibatan akar saraf 

memiliki prevalensi lebih tinggi sekitar 5-10% dibandingkan penyebab lainnya. Dua 

penyebab paling umum dari low back pain adalah hernia nucleus pulposus dan Stenosis 

tulang belakang (Kamel et al., 2021). Faktor resiko untuk non-spesifik low back pain 

diantaranya yaitu berdiri dalam waktu yang lama bagi penderita obesitas, gaya hidup yang 

tidak sehat, faktor psikologi, posisi ergonomi pekerjaan (Prastuti et al., 2020), indeks masa 

tubuh (IMT), mobilisasi yang tidak baik, maupun memiliki riwayat low back pain 

sebelumnya (Aini & Silvia, 2019). WHO menyatakan bahwa salah satu kondisi disabilitas 

disebabkan oleh gangguan muskuloskeletal yang mayoritas penyebabnya adalah LBP 

(Saragih & Saragih, 2021). 

Berdasarkan data dari Kemenkes, Low back pain adalah salah satu jenis nyeri 

neuropatik yang banyak ditemukan di Indonesia dengan prevalensi sebesar 18% (Nurlan et 

al., 2022). Sedangkan menurut Department of General Practice, Erasmus University Medical 

Center (Rotterdam)  dan Department of Health Sciences, Faculty of Science Vrije 

Universiteit Amsterdam (Amsterdam) menyebutkan bahwa dalam tinjauan sistematis yang 

mencakup 165 penelitian dari 54 negara termasuk Australia, rata-rata prevalensi low back 
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pain pada populasi orang dewasa secara umum adalah sekitar 12% dengan prevalensi lebih 

tinggi pada seseorang berusia 40 tahun keatas dan pada wanita (Chiarotto & Koes, 2022).  

Core stability exercise (CSE) ditekankan sebagai metode fisioterapi universal untuk 

NSLBP. Core stability exercise melatih pola aktivitas otot tanpa membebani jaringan secara 

berlebihan, dan dapat membantu menstabilkan tulang belakang (Kim & Yim, 2020; 

Kimbonguila, 2022). Core stability merupakan kemampuan untuk mengontrol posisi dan 

gerak dari trunk sampai pelvic yang digunakan untuk melakukan gerakan secara optimal, 

perpindahan, kontrol tekanan dan gerakan saat aktivitas. Core stability merupakan faktor 

penting dalam postural yang menggambarkan kemampuan untuk mengontrol atau 

mengendalikan posisi dan gerakan central pada tubuh yaitu: head and neck alignment of 

vertebral column thoracic and pelvic stability/mobility, ankle and hip strategis (Afriannisyah 

et al., 2020). Aktifitas core stability akan memelihara postur yang baik dalam melakukan 

gerak serta menjadi dasar untuk semua gerakan pada lengan dan tungkai. Selain itu core 

stability juga berpengaruh terhadap stabilitas (Frizziero et al., 2021; Mambu', 2022). Gluteus 

Activation merupakan salah satu latihan yang bertujuan untuk penguatan otot-otot di sekitar 

hip joint (Kameda et al., 2020). Gluteus activation exercise adalah latihan aktivasi otot 

gluteal yang melemah akibat dari statik posisi yang lama sehingga menyebabkan perubahan 

pada otot gluteal sehingga dapat meningkatkan resiko terjadinya lower extremity injuries dan 

nyeri punggung bawah (Cannon et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara low back pain dan hip 

joint, dimana terdapat bukti bahwa pasien low back pain mengalami kelemahan pada otot di 

sekitar hip joint. Otot-otot yang sering mengalami kelemahan antara lain otot gluteus medius 

dan minimus, otot psoas, serta otot abduktor panggul. Kelemahan otot-otot ini dapat 

meningkatkan tekanan pada sacroiliaca joint, menyebabkan ketidakstabilan panggul, serta 

postur tubuh yang buruk yang akhirnya memicu terjadinya nyeri punggung bawah 

(Mohamed et al., 2022). Namun demikian, meskipun keterkaitan antara kelemahan otot 

panggul dan LBP telah banyak dibahas, bukti ilmiah mengenai intervensi spesifik yang 

membandingkan efektivitas latihan gluteus activation dan core stability dalam menurunkan 

nyeri pada pasien LBP masih terbatas dan belum menunjukkan hasil yang konsisten. 

Kekosongan inilah yang menjadi dasar perlunya dilakukan kajian systematic review dan 

meta-analysis untuk menyintesis data yang ada dan memberikan kesimpulan berbasis bukti 

yang lebih kuat. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya mengenai adanya hubungan 

antara low back pain dan hip joint, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan 

membandingkan efektivitas latihan core stability dan gluteus activation dalam menurunkan 

nyeri pada pasien low back pain melalui pendekatan literature review with meta-analysis. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap dua jenis intervensi latihan 

yang sering digunakan tetapi jarang dibandingkan secara langsung dalam konteks LBP. 

Dengan mengintegrasikan hasil dari berbagai studi, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan bukti ilmiah yang lebih komprehensif dan terstandarisasi, serta mendukung 

pengembangan strategi rehabilitasi fisioterapi berbasis bukti untuk mengurangi nyeri 

punggung bawah secara lebih efektif . 

    
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain meta-analysis, yaitu metode dengan cara 

merangkum, meninjau, dan menganalisis data dari berbagai penelitian sebelumnya 

(Dhamayanti & Yudiarso, 2020). Artikel yang digunakan adalah publikasi internasional 

dalam 10 tahun terakhir yang diidentifikasi melalui tiga basis data, yaitu PubMed®, Google 

Scholar®, dan Scimago®, dengan kata kunci “effect gluteus training for LBP”, “gluteus 

activation”, “low back pain”, “trunk activity”, “core stability”, serta “hip exercise and core 

exercise”. Kriteria inklusi meliputi: (1) studi dengan desain randomized controlled trial 

(RCT), (2) subjek penelitian adalah pasien dewasa dengan diagnosis low back pain kronis 

non-spesifik, (3) intervensi berupa gluteus activation exercise atau core stability exercise, (4) 

laporan tersedia dalam teks lengkap berbahasa Inggris atau Indonesia, dan (5) artikel 

dipublikasikan dalam rentang 2013–2023. Kriteria eksklusi meliputi: studi berupa review, 

meta-analysis sebelumnya, penelitian hewan, serta artikel yang tidak mencantumkan data 

statistik yang dapat dianalisis. Analisis kualitas studi dilakukan menggunakan skala PEDro, 

sedangkan analisis statistik meta-analisis dilakukan dengan model efek acak menggunakan 

perangkat lunak Review Manager (RevMan) 5.4 dari Cochrane Collaboration. Total sampel 

dari tujuh studi yang memenuhi kriteria adalah 240 orang, yang terbagi ke dalam kelompok 

intervensi gluteus activation (138 partisipan) dan kelompok core stability (102 partisipan). 

Karakteristik dari studi-studi yang dianalisis dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Formulasi PICO 

Population (P) Intervention (I) Comparison (C) Outcome (O) 

Subjek yang mengalami 

low back pain Gluteus Activation Core Stability mengurangi nyeri 

 

Hip Strengthening 

  
Tipe Pertanyaan Klinis Terapi 

  

Desain studi 

Randomized Controlled 

Trial, tanpa tinjauan 

sistematis dan meta-

analisis 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi dilakukan dengan menggunakan metode manual yang mendapatkan hasil 

pencarian sumber data primer sebanyak 2.125 jurnal. Kemudian dilakukan screening jurnal 
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menjadi 244 jurnal dan yang memenuhi untuk kriteria kelayakan yaitu sebanyak 178 jurnal. 

Namun yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sebanyak 29 jurnal.  Selanjutnya 

dilakukan telaah yang menghasilkan 12 jurnal dieklusi dan menyisakan 19 jurnal. Dan jurnal 

yang sesuai dengan topik penelitian sebanyak 7 jurnal sebagaimana tertera pada Gambar 1 

dan karajteristik jurnal yang tertera pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prisma 

 

Tabel 1. Karakteristik Jurnal 

Judul          Penulis Tahun 
Jumlah 

Responden 
Asal 

Jurnal 

Intervensi 

Gluteus 

Activation 

Intervensi 

Core 

Stability 

The effects of lumbar stabilization 

exercise on transversus abdominis 

muscle activation capacity and 

function in low back pain patients 

Kwon, S. 

H., Oh, S. 

J., & Kim, 

D. H. 

   

2018 

30 

orang 
Korea 

15 orang 

1.07 ± 0.54 

(VAS) 

15 orang 

3.60 ± 

4.22 

(VAS) 

Comparing the Effectiveness of 

specific lumbar mobilization and core 

stability exercise in mechanical low 

back pain in decreasing pain and 

disability: A randomized 

control trial. 

Hayat, R., 

et al. 
 2024 

30 

orang 
Pakistan 

15 orang 

5.15 ± 1.51 

(NPRS) 

15 orang 

5.4 ± 1.89 

(NPRS) 

Jurnal yang di review 

setelah dieleminasi dan 

sesuai dengan topik 

penelitian (n=7) 

Jurnal yang diekslusi 

(n=12) 

Pencarian Menggunakan 

Keyword di melalui 

Database (n=2.125)   

Jurnal yang di Screening  

(n=244)   

Jurnal teks lengkap dinilai 

untuk kelayakan (n=178) 

Jurnal yang sesuai 

dengan tujuan penelitian 

(n=29) 

Jurnal fulltext yang 

diekslusi dengan alasan 

(n=1.881) 
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Comparison Of Cross Lunge And 

Standard Lunge To Improve Gluteus 

Maximus Strength And Foot Pain: A 

Rct 

Gupta, A., 

et al. 
2022 

30 

orang 
India 

15 orang 

2.00 (1.13 ) 

(NPRS) 

15 orang 

5.40 (1.06) 

(NPRS) 

Core Stability and Hip Exercises 

Improve Physical Function and 

Activity in Patients with Non-Specific 

Low Back Pain: A Randomized 

Controlled Trial 

Kim, B & 

Yim, J 
2020 

42 

orang 
Korea 

22 orang 

2.92 (0.61) 

(VAS) 

20 orang 

2.37 (0.69) 

(VAS) 

Efficacy of Core Muscle Exercise 

Combined with Interferential Therapy 

in Alleviating Chronic Low Back Pain 

in High-Performanc Fighter Pilots: A 

Randomized Controlled Trial 

Zuo, C., 

et al. 
2024 

38 

orang 

United 

Kingdom 

19 orang 

3.9 ± 1.0 

(VAS) 

19 orang 

3.5 ± 1.3 

(VAS) 

Does Adding Hip Strengthening 

Exercises to Manual Therapy and 

Segmental Stabilization 

Improve Outcomes in Patients with 

Nonspecific Low Back Pain? A 

Randomized Controlled Trial 

Fukuda, 

T. Y., 

et al. 

2021 
70 

orang 
Brazil 

35 orang 

3.3 ± 2.7 

(VAS) 

35 orang 

3.2 ± 2.5 

(VAS) 

Effects of Gluteal Muscle 

Strengthening Exercise-Based Core 

Stabilization Training on Pain and 

Quality of Life in Patients with 

Chronic Low Back Pain 

Ahn, S. E., 

et al. 
2024 

34 

orang 
Korea 

17 orang 

2.41 (1.12) 

(NPRS) 

17 orang 

2.94 (1.59) 

(NPRS) 

 

Kemudian 7 jurnal yang telah lolos dimasukkan ke dalam penelitian meta-analisis 

efektivitas gluteus activation dan core stability untuk pasien low back pain. Penelitian-

penelitian tersebut secara keseluruhan 240 subjek penelitian dengan total kelompok 

pemberian intervensi gluteus activation 138 subjek dan total kelompok pemberian intervensi 

core stability 136 subjek sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Forest plot 

 

Hasil analisis pada studi ini menunjukkan adanya penurunan nyeri pada pasien 

dengan low back pain yang diberikan gluteus activation exercise sebesar –1.70 unit 

dibandingkan dengan pasien yang diberikan trunk exercise. Nilai ukuran efek standar (SMD) 
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sebesar –0.46 dengan interval kepercayaan 95% antara –0.46 hingga 0.12 menunjukkan 

bahwa hasil ini secara statistik tidak signifikan, karena rentang CI melintasi angka nol. Dalam 

meta-analisis, kesimpulan signifikansi didasarkan pada apakah interval kepercayaan 

mencakup angka nol; jika mencakup, maka efek intervensi tidak dapat dikatakan bermakna 

meskipun nilai p tampak kecil. Dengan demikian, hasil studi ini perlu ditafsirkan dengan 

hati-hati dan tidak dapat serta-merta dinyatakan signifikan. 

Selain itu, analisis heterogenitas menunjukkan nilai I² = 81%, yang berarti bahwa 

81% variasi hasil antar studi berasal dari perbedaan nyata antar penelitian, bukan dari faktor 

kebetulan semata. Tingginya heterogenitas ini menunjukkan adanya perbedaan dalam 

karakteristik sampel, desain penelitian, durasi, serta protokol intervensi yang digunakan. 

Dampaknya, generalisasi hasil menjadi terbatas, dan diperlukan analisis subkelompok atau 

uji sensitivitas dalam penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor penyebab 

heterogenitas tersebut. Analisis funnel plot (hasil standart mean) pada Gambar 3 juga 

menunjukkan adanya indikasi bias publikasi, yang dapat memengaruhi estimasi efek 

intervensi sehingga kemungkinan hasil sebenarnya lebih rendah atau lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang ditunjukkan meta-analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Standar Mean 

Funnel plot menunjukkan bahwa distribusi estimasi efek dari studi primer dengan 

desain RCT meta-analisis ini lebih banyak terletak di sebelah kanan garis vertikal rata-rata 

estimasi daripada sebelah kiri, yang mengindikasikan terdapat bias publikasi. Karena bias 

publikasi tersebut cenderung di sebelah kanan garis vertikal rata-rata yang berbeda arahnya 

dengan letak bentuk diamond pada forest plot, maka bias publikasi tersebut cenderung 
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melebih-lebihkan efek dari yang sesungguhnya terhadap penurunan nyeri pada pasien low 

back pain (overestimate). 

Dalam melakukan penilaian kualitas studi penelitian yang menggunakan jenis 

Randomized Controlled Trial (RCT), kami menggunakan metode penilaiaan berupa skala 

PEDro yang memiliki 11 poin penilaian antara lain: (1) Eligibility criteria and source, (2) 

Random allocation, (3) Concealed allocation, (4) Baseline comparability, (5) Blinding of 

participants, (6) Blinding of therapist, (7) Blinding of assessors, (8) Adequate follow-up, (9) 

Intention-to-treat analysis, (10) Between-group statistical comparisons, (11) Reporting of 

point measures and measures of variability. (Cashin & McAuley, 2020) Studi dengan skor 

skala PEDro 9–10 dianggap memiliki kualitas excellent, studi dengan skor 6–8 dan 4–5 

masing-masing memiliki kualitas good dan fair, dan studi dengan skor di bawah 4 dianggap 

berkualitas poor (Nguyen et al., 2022). Berikut Tabel 2 memaparkan hasil analisis dengan 

PEDro Scale. 

Tabel 2. Hasil PEDro Scale 

Pedro Scale 
Kwon S. 

H., et al. 

Hayat, R., 

et al. 

Gupta, A., 

et al. 

Kim, B & 

Yim, J 

Zuo, C., 

et al. 

Fukuda,T. 

Y., et al. 

Ahn, S. 

E., et al. 

Eligibility Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes 

Random Allocated 1 1 1 1 1 1 1 

Consealed Allocated 1 1 1 1 1 1 1 

Baseline Comparability 1 1 1 1 1 1 1 

Blinding All Subject 1 1 0 1 1 1 0 

Blinding All Therapist 0 0 0 1 1 1 0 

Blinding   All Assessors 0 0 0 0 1 1 0 

Adequate Follow Up 1 1 1 0 1 0 1 

Intention To Treat 

Analysis 
1 1 1 0 1 0 1 

Between group 

comparison 
1 1 1 1 1 1 1 

Point Estimate Variabilty 1 1 1 1 1 1 1 

Score 8/10 7/10 7/10 7/10 10/10 8/10 7/10 

Quality Good Good Good Good Excelent Good Good 

 

Penelitian Kwon et al (2018) mendapatkan skor PEDro sebesar 8/10. Penelitian ini 

melibatkan pasien berusia antara 30 dan 50 tahun yang merasakan nyeri unilateral atau 

bilateral nonspesifik selama lebih dari 12 minggu pada otot gluteus maximus. Dan 

mendapatkan hasil bahwa lumbar stabilitation exercise dan trunk muscle strengthening 

exercise lebih efektif dalam menurunkan intensitas nyeri dan peningkatan LGS dibandingkan 

penguatan core muscle saja. Selain itu menurut (Fapojuwo et al, 2023) menyatakan bahwa 

latihan core stability dengan latihan fleksibility efektif dalam penurunan kecacatan terkait 

nyeri, status psikologis (depresi dan kecemasan) dan mengurangi rasa takut pada pasien Non-

specific Chronic Low Back Pain.  
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Penelitian Hayat et al (2024) dalam penilaian menggunakan PEDro scale 

mendapatkan skor PEDro sebesar 7/10. Penelitian ini melibatkan pasien berusia antara 20 

sampai 60 tahun yang menderita low back pain. Dan mendapatkan hasil bahwa Latihan Core 

Stability lebih efektif dalam menurunkan intensitas nyeri, meningkatkan LGS terutama fleksi 

side kanan dan kiri dan rotasi kanan dan kiri, serta meningkatkan fungsional pasien 

dibandingkan lumbal mobilization. Selain itu menurut Porwal et al (2023) menyatakan 

bahwa menggabungkan biofeedback elektromiografi dengan program latihan stabilisasi 

batang tubuh dapat menghasilkan perbaikan disabilitas fungsional dan peningkatan kualitas 

hidup. 

Penelitian Gupta et al (2022) memiliki skor PEDro 7/10. Penelitian ini melibatkan 30 

orang berusia 17-25 tahun yang sehat setelah mengecualikan subjek dengan riwayat radang 

sendi, operasi kaki atau ankle, diabetes, kelainan kaki, atau adanya luka pada ekstremitas 

bawah. Dan mendapatkan hasil penguatan gluteus maximus dengan cross lunge lebih efektif 

dalam mengurangi nyeri, dapat digabungkan dalam protokol plantar fascitis dan untuk 

mencapai gait normal dibanding dengan penguatan gluteus maximus dengan standar lunge. 

Selain itu juga menurut Saraswati et al (2019) Latihan ini dapat meningkatkan stabilitas 

lumbal karena secara aktif melatih otot-otot abdominal, gluteal, dan hamstring. Serta dapat 

meningkatkan tekanan abdominal yang mendorong kolumna vertebralis ke arah belakang 

untuk membantu mengurangi hiperlordosis lumbal dan mengurangi tekanan pada diskus 

intervertebralis. 

Penelitian Kim et al (2020) memiliki skor PEDro 7/10. Penelitian ini melibatkan 66 

orang 34 pria dan 32 wanita yang berusia 30-65 tahun yang didiagnosa Non-Specific Low 

Back Pain (NSLBP) selama minimal 3 bulan. Dan mendapatkan hasil hip muscle stretching 

dengan core stablity dapat meningkatkan kestabilan lower back dan fleksibilitas hip muscle 

dibanding dengan hip strengthening. Begitu juga menurut Weppler et al (2014), pemberian 

stretching umtuk mengurangi sensasi nyeri dan meningkatkan konsekuen stretching sangat 

erat kaitannya dengan pemanjangan unit tendon otot, pengurangan kekuatan puncak, dengan 

demikian menghasilkan jaringan yang lebih lentur. Hal ini diperkuat oleh Majeed et al (2019) 

dalam penelitiannya yang menjelaskan pemberian latihan berupa core stability exercise yang 

dilakukan dengan benar dapat memberikan peningkatan kekuatan otot yang mengalami 

kelemahan sekaligus dapat mengurangi rasa nyeri dan meningkatkan aktivitas fungsional. 

Penelitian Zuo et al (2024) memiliki skor PEDro 10/10. Penelitian ini menggunakan 

perbandingan antara kelompok program IFC (interferential current), core muscle exercise, 

dan core muscle exercise kombinasi IFC. masing-masing kelompok berisikan 20 orang, 

pelatihannya dilaksanakan 5 hari dalam seminggu selama 12 minggu berturut-turut, peserta 

melakukan program terapi selama 30 menit untuk IFC dan 45 menit untuk core muscle 

exercise. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa program kombinasi antara IFC dan core 

muscle exercise lebih efektif dari pada program yang individual meskipun sama-sama dapat 

mengurangi rasa nyeri, memperbaiki disabilitas, dan meningkatkan kualitas hidup tetapi 

program terapi kombinasi lebih cepat atau signifikan untuk hal tersebut, perlu diperhatikan 

lagi karena pada hasil penelitian ini hanya menggunakan sempel pilot yang mengalami LBP 
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kronis. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hlaing et al (2021) dengan intervensi core 

stability exercise dengan frekuensi latihan 3 kali seminggu selama 4 minggu dapatkan nilai 

p-value 0,010. Dan dapat disimpulkan bahwa intervensi tersebut dapat menurunkan nyeri dan 

mengurangi disabilitas fungsional pada penderita non spesifik nyeri punggung bawah. 

Penelitian Fukuda et al (2021) memiliki skor PEDro  8/10. Penelitian ini melibatkan 

70 peserta yang terdiri 37 wanita dan 33 pria di bagi menjadi 2 kelompok yaitu MTLS 

(Manual Therapy and Lumbar Stabilization) dan MTLSHS (Manual Therapy and Lumbar 

Stabilization plus Hip Strengthening), Seluruh pasien menerima 10 sesi perawatan, 2 kali 

dalam seminggu yang dilakukan selama 5 minggu, pada kelompok MTLS dilakukan selama 

30 menit setiap perawatannya sedangkan kelompok MTLSHS dilakukan selama 45 menit 

setiap pemeriksannya. Dan hasil penelitian ini menunjukkan untuk penambahan specific hip 

strengthening ke dalam program MTLS kurang efektif karena perlu waktu yang cukup lama 

untuk menurunkan nyeri dan meningkatkan fungsi. sehingga pada penelitian ini 

menyarankan untuk terapis atau dokter harus mempertimbangkan kembali untuk penggunaan 

program latihan tersebut. Sebagaimana menurut Kendall K. D et al (2015) telah menemukan 

bahwa pemberian atau penambahan pada strength training untuk LBP ke program lumbal 

stabilization kurang atau tidak lebih baik jika dibandingkan hanya dengan stabilisasi saja. 

Penelitian Ahn et al (2024) memiliki skor PEDro 7/10. Penelitian ini melibatkan 34 

pasien dewasa dengan umur 20 tahun yang mengalami penyakit nyeri punggung bawah 

kronis dan terlokalisasi yaitu di bawah Iliac Crest sampai lipatan Gluteal, bisa disertai dengan 

nyeri bagian kaki ataupun tidak. Program intervensi untuk menurunkan nyeri, mengurangi 

disabilitas, dan meningkatkan kualitas hidup yang dilakukan yaitu olahraga atau latihan 

gabungan antara gluteus strengthening dan core stability selama 4 minggu. Hasilnya latihan 

gluteus strengthening dan core stability lebih efektif dibandingkan latihan core stability saja. 

Sebagaimana menurut Lee & Kim (2013), pada pasien yang mengalami nyeri punggung 

bagian bawah kronis dengan ketidakstabilan punggung bawah, ditemukan bahwa dengan 

melakukan  lumbar stabilization exercise saja juga efektif dalam mengurangi tingkat nyeri 

punggung bawah, disfungsi, dan instability pada punggung bagian bawah, namun jika 

melakukan latihan gabungan yaitu  lumbar stabilization exercise dan gluteal exercise 

bersama-sama lebih efektif daripada hanya melakukan lumbar stabilization exercise saja. 

Berdasarkan ketujuh penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa empat dari tujuh 

jurnal menyatakan bahwa penerapan core stability, lumbal stabilization, dan gluteus 

strengthening efektif dalam penurunan nyeri pada pasien penderita low back pain. Perbedaan 

hasil antar studi kemungkinan disebabkan oleh variasi karakteristik subjek (usia, tingkat 

keparahan nyeri, maupun durasi LBP), perbedaan protokol latihan yang diberikan (frekuensi, 

intensitas, durasi, serta kombinasi latihan), dan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

tingkat nyeri. Faktor-faktor metodologis ini berkontribusi terhadap adanya hasil yang tidak 

konsisten antar penelitian. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah studi 

yang dianalisis relatif sedikit dengan total partisipan hanya 240 orang, sehingga kekuatan 

generalisasi hasil masih terbatas. Tingkat heterogenitas yang tinggi (I² = 81%) menunjukkan 

adanya variasi substansial antar studi, yang dapat memengaruhi reliabilitas kesimpulan. 
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Selain itu, analisis bias publikasi berdasarkan funnel plot mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan dalam laporan hasil, sehingga interpretasi efek intervensi perlu dilakukan 

dengan hati-hati. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis meta-analisis terhadap 

perbandingan dua jenis latihan fisioterapi yang umum digunakan tetapi jarang dikaji secara 

sistematis dalam konteks low back pain, yaitu gluteus activation dan core stability. Dengan 

menyintesis hasil dari berbagai studi eksperimental terkini, penelitian ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai efektivitas relatif kedua intervensi tersebut. Secara global, 

temuan ini dapat menjadi acuan penting bagi praktisi fisioterapi dan pembuat kebijakan 

dalam merancang program rehabilitasi berbasis bukti, terutama mengingat LBP merupakan 

salah satu penyebab utama disabilitas di seluruh dunia. Implementasi hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu menurunkan beban penyakit, meningkatkan kualitas hidup 

pasien, serta mendukung strategi pencegahan jangka panjang terhadap nyeri punggung 

bawah. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemberian intervensi gluteus 

activation pada pasien dengan keluhan low back pain menunjukkan potensi lebih efektif 

dalam menurunkan intensitas nyeri dibandingkan dengan intervensi core stability. Hasil 

meta-analisis menunjukkan ukuran efek (SMD = –0.46; CI 95% = –0.46 hingga 0.12) dengan 

heterogenitas yang sangat tinggi (I² = 81%), sehingga meskipun terdapat kecenderungan 

manfaat lebih besar pada latihan gluteus activation, hasil ini tidak dapat digeneralisasi secara 

penuh. Analisis funnel plot juga mengindikasikan adanya kemungkinan bias publikasi yang 

dapat memengaruhi estimasi efek intervensi. Oleh karena itu, temuan penelitian ini perlu 

ditafsirkan dengan hati-hati. Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih seragam, jumlah 

sampel yang lebih besar, serta analisis subkelompok atau sensitivitas sangat diperlukan untuk 

memperkuat bukti efektivitas intervensi ini. 
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